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ABSTRACT

The research aims to determine whether the perceived ease of use, perceived
enjoyment access, security and trust to intention to use internet banking, this research aims
to analyze the factors most dominant influence on Intention to Use Internet Banking.

The population used in this study is a customer who had used internet banking
facilities. The sample in this study of 400 respondents and the techniques used are non-
probability sampling technique with accidental sampling approach (sampling by customer
who had used internet banking facilities more than doubled to conduct online transactions).
The analytical method used was quantitative analysis is multiple regression analysis. This
analysis includes: validity and reliability, classic asumtion test, multiple regression
analysis, hypothesis testing via test t and test f, the coefficient of determination (R2) and
test intervening.
Keywords: perceived ease of use, perceived enjoyment access, security, trust, reintention
to use internet banking

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi internet ini diadopsi oleh industri perbankan untuk
mengembangkan pelayanan. Peluang ini digunakan oleh bank-bank yang ada di Indonesia,
baik bank pemerintah maupun bank swasta. Hal ini dikarenakan media internet merupakan
suatu inovasi yang cukup memberikan peluang dan menantang dalam pengembanganya.
Perkembangan pelayanan yang dilakukan perbankan berbasis teknologi dalam bentuk
internet banking. Saat ini internet banking menjadi perhatian utama dan senjata yang
revolusioner strategis operasional bank, untuk menyampaikan maupun untuk persaingan
antar bank.

Nasabah bank di Indonesia masih banyak yang menggunakan internet banking hanya
sekedar melihat saldo, oleh sebab itu bank perlu meningkatkan strategi agar semakin
banyak nasabah yang akan menggunakan internet dengan tujuan agar value yang diberikan
nasabah bank semakin tinggi. Transaksi e-paymen dapat lebih dikembangkan dalam
aktivitas bisnis sehingga nasabah bank benar-benar merasakan manfaat internet banking
ini. Untuk mempermudah dan mempercepat proses pembayaran sangat dibutuhkan bantuan
teknologi. Teknologi masa kini identik dengan komputerisasi. Tentu kemudahan
bertransaksi melalu internet banking merupakan salah satu cara dan upaya para banker
untuk mempengaruhi nasabah dalam menggunakan layanan bank tersebut.

1 Corresponding author
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Diketahui dari pengaruh kemudahan penggunaan, kenyamanan akestabilitas, keamanan
penggunaan dan kepercayaan pelanggan sebagai variabel intervening terhadap minat
bertransaksi ulang secara e-banking terdapat research gap positif dan negatif sehingga
mengacu pada penelitian. Adapun datanya sebagai berikut:

Tabel 1
Research Gap

Variabel Penelitian Positif Penelitian Negatif
Kepercayaan
Pelanggan

Analisis Pengaruh Kepercayaan
dan Mutu E-Banking Terhadap
Minat Bertransaksi Ulang Secara
Online (Studi Kasus Pada
Nasabah BNI Semarang) dari
hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa
Kepercayaan berpengaruh positif
terhadap Minat.
Totok Tri Setyanto (2011)

Minat Individu Terhadap
Penggunaan Internet Banking:
Pendekatan Modified Theory Of
Planned Behavior (Subjek
Penelitian Pada Karyawan
Dengan Posisi Middle Up Di
Universitas Brawijaya Malang)
dari hasil penelitian tersebut
kepercayaan tidak berpengaruh
terhadap minat digunakannya
layanan internet banking.
Restu Guriting (2012)

Kemudahan
Penggunaan

Penelitian tentang persepsi
kemudahan yang menjelaskan
bahwa persepsi ini mempunyai
dampak positif terhadap sikap
diterimanya internet banking.
Al-Somali et al. (2008)

Hasil penelitian menyebutkan
bahwa tidak adanya pengaruh
yang diberikan oleh persepsi
kemudahan terhadap minat
untuk dilakukannya penerimaan
internet banking.
Noor dan Pearson (2007)

Berdasarkan hasil survei MARS belum lama ini terungkap bahwa dari 1.710
nasabah di 5 kota (Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Medan) yang disurvei,
sebanyak 34,7% menyatakan aware atau melek internet banking, yang dapat di lihat pada
gambar 1.2

Gambar 1
Data Awareness Terhadap E-Banking

Sumber: MARS Indonesia 2012

Walaupun berbagai keuntungan telah ditawarkan melalui penggunaan internet
banking, namun fasilitas ini kurang diminati oleh nasabah bank di Indonesia. Sebagian
besar nasabah masih terikat dengan cara-cara konvensional dalam melakukan transaksi
yaitu melalui ATM atau Cash on Delivery (COD).  Hal ini juga di tunjukan oleh gambar 1
berikut:



DIPONEGORO JOURNAL OF OF MANAGEMENT Volume 5, Nomor 1, Tahun 2016, Halaman 3

Gambar 2
Data transaksi saat membeli secara online

Dari tabel diatas meskipun pengguna fasilitas bertransaksi secara online melalui
internet banking meningkat setiap tahunnya, dapat dilihat kondisi pengguna e-banking
meningkat dietiap tahunnya sampai pada tahun 2014 menunjukan angka presentase 18%.
Namun angka pengguna internet banking masih dirasa kurang populer jika dibandingkan
dengan pengguna ATM. Sebagian besar nasabah masih terikat dengan cara-cara
konvensional dalam melakukan transaksi yaitu melalui ATM dikarenakan nasabah lebih
merasa aman untuk bertransaksi melalui ATM karena adanya struk dan berbagai bukti
transaksi. Artinya walaupun pengguna internet banking disetiap tahunnya meningkat tetapi
transaksi melalui internet banking dirasa masih rendah sehingga adanya keyakinan minat
bertransaksi ulang secara internet banking rendah.

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengaruh kemudahan penggunaan,
kenyamanan akestabilitas, keamanan penggunaan dan kepercayaan pelanggan sebagai
variabel intervening terhadap minat bertransaksi ulang secara e-banking.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Berdasarkan tinjauan dari teori dan penelitian terdahulu, dapat dibuat kerangka

pemikiran teoritis tentang pengaruh kemudahan penggunaan, kenyamanan akestabilitas,
keamanan penggunaan dan kepercayaan pelanggan sebagai variabel intervening terhadap
minat bertransaksi ulang secara e-banking. Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 3
Kerangka Pemikiran

H4

H1

H2 H7

H5

H3 H6

Sumber :
H1 : Davis (1989), Li et al. (2007)
H2 : Poon (2008)
H3 : Charfeddine, et al. (2012), Hadyan (2011)
H4 : Sartika Sari (2013), Davis (1989), Dwimastia Harlan. (2014)
H5 : Zhu et al. (2012), Sauca (2009)
H6 : Krisnu Putra (2013)
H7 : Setyanto (2011), Zhu et al. (2012),

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian yang digunakan melalui pendekatan
Non Probability Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang
atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Metode yang digunakan adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini bisa diartikan sebagai suatu proses pengambilan

Kemudahan
Penggunaan

(X1)

Minat
Bertransaksi

Ulang Secara E-
Banking

(Y2)

Keamanan
penggunaan

(X3)

Kepercayaan
Pelanggan

(Y1)

Kenyamanan
Aksestabilitas

(X2)
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sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang hendak diambil, kemudian
pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak
menyimpang dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan. Dengan demikian sampel yang akan
diambil berdasarkan suatu kriteria dan pertimbangan tertentu, yaitu nasabah yang sudah
pernah menggunakan e-banking lebih dari dua kali untuk melakukan transaksi secara
online. karena jumlah  populasi tidak diketahui maka akan digunakan rumus sebagai
berikut:

n =       Z2

4(Moe)2

Keterangan:
n = Jumlah sampel
Z = Tingkat kepercayaan
Moe = Margin of error, dan tingkat kesalahan maksimum 5%
Dalam penelitian ini besarnya tingkat kepercayaan adalah 95% berarti nilai Z =
1,96 dan besarnya Moe adalah 5%, maka besarnya jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah
n =    1,962

4(5%)2

n = 384,16 dibulatkan menjadi 385 responden
Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 400 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala likert 1
– 10.

Definisi Operasional Variabel Penelitian
Pengaruh kemudahan penggunaan diukur dengan kriteria: mudah digunakan,

mudah dioperasikan, fleksibel (Davis (1989)). Kenyamanan aksestabilitas diukur dengan
kriteria: akses cepat, bunga murah, akses hemat waktu. (Poon (2008)). Keamanan
penggunaan diukur dengan kriteria: keamanan sistem e-banking, sistem kerahasiaan e-
banking, sistem keakuratan e-banking (Charfeddine, et al. (2012)). Kepercayaan Pelanggan
diukur dengan kriteria: menepati janji, kesan baik, apa adanya (Setyanto (2011)). Minat
bertransaksi online secara ulang diukur dengan kriteria: minat transaksional, minat
refrensial, minat prefensial (Zhu et al. (2012))

Alat Analisis
Dalam penelitian ini pengolahan data dilakukan dengan teknik analisis data

korelasi product moment dengan menggunakan SPSS 17.0 for windows

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Identitas Responden

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, frekuensi dan persentase  respoden
menurut usia dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini :



DIPONEGORO JOURNAL OF OF MANAGEMENT Volume 5, Nomor 1, Tahun 2016, Halaman 6

Tabel 2

Responden Berdasarkan Usia

Usia (tahun)
Frekuensi

Persentase

(%)

17-25 100 25%

26-35 108 27%

36-45 112 28%

46-55 44 11%

56 – 65 36 9%

Di atas 65 - -

Total 400 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2015

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa untuk umur responden yang terbanyak
adalah yang berumur antara 36 – 45 tahun sebanyak 112 atau (28%), diikuti dengan usia
responden 26 – 35 tahun sebanyak 41 orang (27%). Proporsi demikian menunjukkan
adanya distribusi umur yang mencolok adalah pada umur menengah (30 tahunan). Hal ini
disebabkan karena pada umur tersebut biasanya seseorang memiliki pertimbangan yang
cukup banyak untuk melakukan transaksi keuangan maupun pembelian praktis secara
online melalui e-banking.

Kuesioner dan data yang digunakan telah diuji validitas, reliabilitas, uji asumsi
klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas I dan II) menunjukkan
bahwa data seluruh variabel valid, reliabel, normal, tidak terdapat korelasi atau bebas
multikolinearitas dan tidak adanya masalah heterokedastisitas. Setelah asumsi terpenuhi,
dilakukan uji regresi linear berganda I dan II.

Tabel 3
Hasil Regresi Berganda

Model 1

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 5.824 .993 5.864 .000

Kemudahan .207 .035 .252 5.940 .000

Kenyamanan .241 .034 .300 7.082 .000

Keamanan .291 .039 .310 7.453 .000

a. Dependent Variable: Kepercayaan Pelanggan
Sumber : Data Primer Diolah, 2015
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Berdasarkan dari hasil regresi maka dapat dibuat persamaan linear sebagai berikut :
Y1 =  0,252 X1 + 0,300 X2 + 0,310 X3
Persamaan linear tersebut dapat dibuat pengertian sebagai sebagai berikut:
a. Kemudahan penggunaan (b1) = 0,252, nilai positif yang didapat menunjukkan
setiap ada peningkatan kemudahan penggunaan akan meningkatkan kepercayaan.
b. Kenyamanan aksestabilitas (b2) = 0,300, nilai positif yang didapat menunjukkan
setiap ada persepsi yang lebih baik terhadap kenyamanan aksestabilitas akan meningkatkan
kepercayaan.
c. Keamanan penggunaan (b3) = 0,310, nilai positif yang didapat menunjukkan setiap
ada persepsi yang lebih baik terhadap keamanan penggunaan akan meningkatkan
kepercayaan.

Tabel 4
Hasil Regresi Berganda

Model 2

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 6.552 1.083 6.050 .000

Kemudahan .090 .038 .109 2.364 .019

Kenyamanan .091 .038 .113 2.419 .016

Keamanan .092 .044 .098 2.113 .035

Kepercayaan
Pelanggan .399 .053 .398 7.582 .000

a. Dependent Variable: MInat Bertransaksi Ulang
Sumber : Data Primer Diolah, 2015

Berdasarkan dari hasil regresi maka dapat dibuat persamaan linear sebagai
berikut :

Y2 =  0,109 X1 + 0,113 X2 + 0,098 X3 + 0,398 Y1

Persamaan linear tersebut dapat dibuat pengertian sebagai sebagai berikut:
a. Kemudahan penggunaan (b1) = 0,109, nilai positif yang didapat menunjukkan

setiap ada peningkatan kemudahan penggunaan akan meningkatkan minat
bertransaksi ulang secara e-banking.

b. Kenyamanan Aksestabilitas (b2) = 0,113, nilai positif yang didapat menunjukkan
setiap ada persepsi yang lebih baik terhadap kenyamanan aksestabilitas akan
meningkatkan minat bertransaksi ulang secara e-banking.

c. Keamanan penggunaan (b3) = 0,098, nilai positif yang didapat menunjukkan setiap
ada persepsi yang lebih baik terhadap keamanan penggunaan akan meningkatkan
minat bertransaksi ulang secara e-banking.

d. Kepercayaan pelanggan (b4) = 0,398, nilai positif yang didapat menunjukkan setiap
ada peningkatan kepercayaan pelangganakan meningkatkan minat bertransaksi
ulang secara e-banking.
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Tabel 5
Hasil Uji Determinasi

Model 1

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1 .613a .375 .371 1.97277

a. Predictors: (Constant), Keamanan, Kenyamanan, Kemudahan

b. Dependent Variable: Kepercayaan Pelanggan
Sumber: Data primer yang diolah, 2015

Koefisien determinasi (R 2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu (Ghozali, 2011;97).

Hasil analisis pada Model 1 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah
sebesar 0,371 yang artinya 37,1% variasi dari kemudahan, kenyamanan dan keamanan
dapat dijelaskan oleh variabel independen kepercayaan pelanggan, sedangkan sisanya
sebesar 62,9% keperayaan pelanggan dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya.

Tabel 6
Hasil Pengujian R Square

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the

Estimate

1 .567a .321 .314 2.06330
a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Pelanggan, Kemudahan, Keamanan,
Kenyamanan
b. Dependent Variable: MInat Bertransaksi Ulang

Sumber: Data primer yang diolah, 2015

Koefisien determinasi (R 2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu (Ghozali, 2001).
Hasil analisis padamenunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,314 yang
artinya 31,4% variasi dari minat bertransaksi ulang menggunakan e-banking dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen kemudahan, kenyamanan, keamanan dan
kepercayaan pelanggan,sedangkan sisanya sebesar 68,6% minat bertransaksi ulag dengan
e-banking dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian mengenai pengaruh kemudahan penggunaan, kenyamanan
akestabilitas, keamanan penggunaan dan kepercayaan pelanggan sebagai variabel
intervening terhadap minat bertransaksi ulang secara e-banking (studi kasus pada nasabah
pengguna e-banking di kota Semarang). maka dapat digambarkan pengaruh efek langsung
maupun tidak langsung antara variabel seperti pada tabel berikut.

Tabel 5.1
Koefisien Regresi Hubungan antar Variabel

Hubungan Antar Variabel

Sumber : Data Primer Diolah, 2015
1. Variabel kemudahan penggunaan (X1) berpengaruh diposisi kempat diantara tiga
variabel bebas lainnya terhadap minat bertransaksi ulang secara e-banking (Y2) melalui
variabel kepercayaan (Y1). Variabel kemudahan penggunaan dinilai oleh pengguna e-
banking dengan hasil regresi sebesar 0,252. Sedangkan kepercayaan pelanggan terhadap
minat bertransaksi ulang secara e-banking dinilai oleh pengguna e-banking dengan hasil
regresi sebesar 0,398. Kemudian nilai t hitung pada variabel kemudahan penggunaan
sebesar 5,940 dengan tingkat signifikansi sebasar 0,000. Sehingga variabel kemudahan
penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepercayaan pelanggan
(Y1). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemudahan penggunaan yang dirasakan,
maka semakin tinggi pula kepercayaan pelanggan. Dengan demikian Hipotesis 1 (H1)
penelitian ini diterima.

Tabel 5.2
Koefisien Regresi Hubungan antar Variabel

Hubungan Antar Variabel

Sumber : Data Primer Diolah, 2015
2. Variabel kenyamanan penggunaan (X3) berpengaruh diposisi ketiga diantara tiga
variabel bebas lainnya terhadap minat bertransaksi ulang secara e-banking (Y2) melalui
variabel kepercayaan (Y1). Variabel kenyamanan aksestabilitas dinilai oleh pengguna e-
banking dengan hasil regresi sebesar 0,300. Sedangkan kepercayaan pelanggan terhadap
minat bertransaksi ulang secara e-banking dinilai oleh pengguna e-banking dengan hasil
regresi sebesar 0,398. Kemudian nilai t hitung pada variabel kenyamanan aksestabilitas
sebesar 7,082 dengan tingkat signifikansi sebasar 0,000. Sehingga variabel kenyamanan
aksestabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepercayaan pelanggan
(Y1). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kenyamanan aksestabilitas yang
dirasakan, maka semakin tinggi pula kepercayaan pelanggan. Dengan demikian Hipotesis 2
(H2) penelitian ini diterima.

Kemudahan
Penggunaan

Kepercayaan
Pelanggan

Minat
Bertransaksi

Ulang

Kenyamanan
Aksestabilitas

Kepercayaan
Pelanggan

Minat
Bertransaksi

Ulang
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Tabel 5.3
Koefisien Regresi Hubungan antar Variabel

Hubungan Antar Variabel

Sumber : Data Primer Diolah, 2015
3. Variabel keamanan penggunaan (X3) berpengaruh diposisi kedua diantara tiga
variabel bebas lainnya terhadap minat bertransaksi ulang secara e-banking (Y2) melalui
variabel kepercayaan (Y1). Variabel keamanan penggunaan dinilai oleh pengguna e-
banking dengan hasil regresi sebesar 0,310. Sedangkan kepercayaan pelanggan terhadap
minat bertransaksi ulang secara e-banking dinilai oleh pengguna e-banking dengan hasil
regresi sebesar 0,398. Kemudian nilai t hitung pada variabel keamanan penggunaan
sebesar 7,453 dengan tingkat signifikansi sebasar 0,000. Sehingga variabel keamanan
penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepercayaan pelanggan
(Y1). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keamanan penggunaan yang dirasakan,
maka semakin tinggi pula kepercayaan pelanggan. Dengan demikian Hipotesis 3 (H3)
penelitian ini diterima.

Tabel 5.4
Koefisien Regresi Hubungan antar Variabel

Hubungan Antar Variabel

Sumber : Data Primer Diolah, 2015
4. Variabel kemudahan penggunaan (X1) berpengaruh besar diposisi keenam diantara
tiga variabel bebas lainnya terhadap minat bertransaksi secara ulang menggunakan e-
banking (Y2). Variabel kemudahan penggunaan dinilai oleh pengguna e-banking dengan
hasil regresi sebesar 0,109. Sedangkan kepercayaan pelanggan terhadap minat bertransaksi
ulang secara e-banking dinilai oleh pengguna e-banking dengan hasil regresi sebesar 0,398.
Kemudian nilai t hitung pada variabel kemudahan penggunaan sebesar 2,364 dengan
tingkat signifikansi sebasar 0,019. Sehingga variabel kemudahan penggunaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel minat bertransaksi secara ulang menggunakan e-
banking (Y2). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemudahan penggunaan yang
dirasakan, maka semakin tinggi pula minat bertransaksi secara ulang menggunakan e-
banking. Dengan demikian Hipotesis 4 (H4) penelitian ini diterima.

Tabel 5.5
Koefisien Regresi Hubungan antar Variabel

Keamanan
Penggunaan

Kepercayaan
Pelanggan

Minat
Bertransaksi

Ulang

Kemudahan
Penggunaan

Minat
Bertransaksi

Ulang
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Hubungan Antar Variabel

Sumber : Data Primer Diolah, 2015
5. Variabel kenyamanan aksestabilitas (X2) berpengaruh besar diposisi kelima diantara

tiga variabel bebas lainnya terhadap minat bertransaksi secara ulang menggunakan e-
banking (Y2). Variabel kenyamanan aksestabilitas dinilai oleh pengguna e-banking
dengan hasil regresi sebesar 0,113. Sedangkan kepercayaan pelanggan terhadap minat
bertransaksi ulang secara e-banking dinilai oleh pengguna e-banking dengan hasil
regresi sebesar 0,398. Kemudian nilai t hitung pada variabel kenyamanan
aksestabilitas sebesar 2,419 dengan tingkat signifikansi sebasar 0,016. Sehingga
variabel kenyamanan aksestabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel minat bertransaksi secara ulang menggunakan e-banking (Y2). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kenyamanan aksestabilitas yang dirasakan, maka
semakin tinggi pula minat bertransaksi secara ulang menggunakan e-banking. Dengan
demikian Hipotesis 5 (H5) penelitian ini diterima.

Tabel 5.6
Koefisien Regresi Hubungan antar Variabel

Hubungan Antar Variabel

Sumber : Data Primer Diolah, 2015
6. Variabel keamanan penggunaan (X3) berpengaruh besar diposisi ketujuh diantara tiga

variabel bebas lainnya terhadap minat bertransaksi secara ulang menggunakan e-
banking (Y2). Variabel keamanan penggunaan dinilai oleh pengguna e-banking
dengan hasil regresi sebesar 0,098. Sedangkan kepercayaan pelanggan terhadap minat
bertransaksi ulang secara e-banking dinilai oleh pengguna e-banking dengan hasil
regresi sebesar 0,398. Kemudian nilai t hitung pada variabel keamanan penggunaan
sebesar 2,113 dengan tingkat signifikansi sebasar 0,035. Sehingga variabel keamanan
penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat bertransaksi
secara ulang menggunakan e-banking (Y2). Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi keamanan penggunaan yang dirasakan, maka semakin tinggi pula minat
bertransaksi secara ulang menggunakan e-banking. Dengan demikian Hipotesis 6 (H6)
penelitian ini diterima.

Kenyamanan
Aksestabilitas

Minat
Bertransaksi

Ulang

Keamanan
Penggunaan

Minat
Bertransaksi

Ulang
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Tabel 5.7
Koefisien Regresi Hubungan antar Variabel

Hubungan Antar Variabel

Sumber : Data Primer Diolah, 2015
7. Variabel kepercayaan pelanggan (Y1) mempunyai pengaruh paling besar terhadap

minat bertransaksi secara ulang menggunakan e-banking (Y2) sebesar 0,398
Kemudian nilai t hitung pada variabel kepercayaan pelanggan sebesar 7.582 dengan
tingkat signifikansi sebasar 0,000. Sehingga variabel kepercayaan pelanggan (Y1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat bertransaksi secara ulang
menggunakan e-banking (Y2). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kepercayaan pelanggan yang dirasakan, maka semakin tinggi minat bertransaksi
secara ulang menggunakan e-banking. Dengan demikian Hipotesis 7 (H7) penelitian
ini diterima.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut.
1. Ruang lingkup penelitian adalah di pada pengguna e-banking di kota Semarang

sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan ke dalam ruang lingkup yang
luas.

2. Variabel yang digunakan terbatas pada pengaruh kemudahan penggunaan, kenyamanan
aksestabilitas dan keamanan penggunaan terhadap minat bertransaksi ulang secara e-
banking dengan kepercayaan pelanggan sebagai variabel intervening.

Agenda Penelitian Mendatang
a. Agar didapatkan suatu model penelitian yang didukung oleh teori empiris yang

kuat maka disarankan untuk lebih memperbanyak referensi penelitian lain di bidang
internet banking.

b. Agar beberapa variabel baru dapat ditambahkan atau mengganti variabel-variabel
independen lainnya seperti variable mutu sistem, risiko, dan variable lain yang
dapat meningkatkan minat nasabah menggunakan e-banking secara berulang.

c. Untuk mendapatkan hasil generalisasi yang lebih baik maka disarankan bagi
penelitian selanjutnya untuk mengambil jumlah responden yang lebih banyak.

d. Perlu dilakukan pembatasan sampel penelitian sehingga proses pengambilan
sampel menjadi lebih terstruktur. Pembatasan tersebut bisa berupa sifat penggunaan
internet banking (murni dan non murni), lama telah menggunakan internet banking.
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